BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Siswa SMK INOTEK Tempuran didominasi oleh jenis kelamin laki-laki
(42 siswa/65,68%) dan mayoritas dalam rentang usia 14-17 tahun (57
orang / 89,1%)

b. Pemahaman siswa SMK INOTEK Tempuran dilihat berdasarkan
pengetahuan dan sikap yang dinilai dair hasil kuisioner pre-test dan post-
test. Hasil rata-rata nilai pengethuan sebelum diberikan edukasi sebesar
54,39 dan sesudah di edukasi meningkat jadi 65,68, sedangkan rata-rata
nilai sikap sebelum diberikan edukasi sebesar 52,17 dan sesudah dibrikan
edukasi sebesar 60,64. Siswa terlihat sudah memahami pengertian dan
sikap dalam menghadapi Human Trafficking.

c. Pelaksanaan edukasi dengan media sosial (Whatsapp) dilakukan di grup
obrolan yang dibuat oleh peneliti. Edukasi dilakukan dengan pemberian
materi dlam bentuk alimat, gambar, dan pesan suara. Ketika dilakukannya
penelitian, siswa cukup responsif, sehingga penelitian berjalan dengan
baik.

d. Adanya pengaruuh edukasi dengan media sosisal (Whatsapp) terhadap
pemahamn Human Trafficking, dilihat dari peningkatan nilai pengetahuan
yaitu sebesar 11,29 poin dan peningkatan rata-rata nilai sikap yaitu sebesar
8,47 poin dengan perolehan pvalue keduanya 0,000. Artinya, orang yang
pengetahuannya lebih tinggi memiliki resiko lebih kecil untuk terjerumus
dalam kasus Human Trafficking dibandingkan dengan yang
pengetahauannya lebih rendah. Begitu juga dengan sikap, karena apabila
pengetahuan tinggi, maka sikap seseorang akan lebih baik daripada

seseorang yang memiliki pengetahuan rendah.
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e. Ditemukan hasil penelitian bahwa usia berpengaruh terhadap pemahaman
siswa, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil yang diperoleh yaitu
rata-rata nialai pengetahuan dari 54,85 menjadi 66,06, nilai sikap dari
52,59 menajdi 60,73, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan usia
remaja sedang dalam masa perkembangan kognitif sehingga mudah untuk
diajak berdisuki dan mengakap informasi yang diterima, dan sudah
memiliki rasa tanggung jawab atas sikapnya.

f. Dalam penelitian ini, tidak ditemukan niali pengaruh yang signifikan pada
jenis kelamin terhadap pengetahuan, dikarena perbedaan peningkatan nilai

antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan yaitu hanya 1.69 poin.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti bermaksud ingin
memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi peneliti selanjutntya, yaitu :
a. Persiapan dengan lebih matang harus dipersiapkan untuk mempermudah
jalannya penelitian.
b. Penyesusai waktu dengan sekolah harus diperhatikan agar tidak
menganggu proses belajar siswa dengan sekolahnya.
c. Pemilihan media untuk melakukan edukasi perlu diertimbangkan sesuai
dengan kemampuan peneliti dan responden.
d. Pemilihan media untuk menyebarkan kuisioner perlu dipertimbangkan

agar tidak menyulitkan pihak peneliti ataupun responden.
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